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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Responden Penelitian

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Unit Kerja

16/41890.pdf

Karakteristik responden berdasarkan unit kerja dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 4.1
Distribusi Responden Berdasarkan Unit Kerja, 2013
. . . Persentase
NO Unit Kerja Frekuensi (%)
1 | SD Negeri 001 Belakang Padang 10 10 %
2 | SD Negeri 002 Belakang Padang 10 10 %
3 | SD Negeri 003 Belakang Padang 10 10 %
4 | SD Negeri 004 Belakang Padang 10 10 %
5 | SD Negeri 005 Belakang Padang 5 5 %
6 | SD Negeri 006 Belakang Padang 5 5%
7 | SD Negeri 007 Belakang Padang 5 5%
8 | SD Negeri 008 Belakang Padang 5 5%
9 | SD Negeri 009 Belakang Padang . 5 5%
10 | SD Negeri 010 Belakang Padang 5 5%
11 | SD Negeri 011 Belakang Padang 5 5%
12 | SD Negeri 012 Belakang Padang 5 5%
13 | SD Negen (13 Belakang Padang 5 5%
14 | SD Negeri 014 Belakang Padang 5 5%
15 | SD Negerni 015 Belakang Padang 5 5%
16 | SD Negeri 016 Belakang Padang 5 5%
JUMLAH 100 100 %

Sumber : Data Diolah

Pada Tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah responden tersebar diseluruh

Sekolah Dasar di Kecamatan Belakang Padang.

76
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang discbarkan kepada

responden maka jenis kelamin dapat ditabulasikan sebagat berikut :

Tabel 4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, 2013
NO Jenis Kelamin Frekuensi Pers:a ntase
()
1 | Laki-Laki 46 46 %
2 | Perempuan 54 54%
JUMLAH 100 100 %

Sumber : Data Diolah
Pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 100 responden, terdapat
54 responden (54%) adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa
komposisi guru SD perempuan yang mengajar di Kecamatan Belakang
Padang dari pada Laki-laki.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang disebarkan kepada

responden maka usia dapat ditabulasikan sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Usia, 2013
. . Persentase

NO Usia Frekuensi (%)

1 121-30 3 3%
2 [ 31-40 38 38%
3 [41-50 43 43 %
4 151-60 16 16 %
JUMLAH 100 100 %

Sumber : Data Diolah

Pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 100 responden, terdapat 3

(3%) responden yang berusia diantara 21 — 30 tahun, 38 (38%) responden

yang berusia diantara 31 — 40 tahun, 43 (43%) responden yang berusia

diantara 41 — 50 tahun dan 16 (16%) responden berusia diantara 51 — 60

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang diambil

dalam penelitian ini adalah berusia antara 41 — 50 tahun.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang disebarkan kepada

responden maka masa kerja dapat ditabulasikan sebagai benikut :
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Tabel 4.4
Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja, 2013
NO Masa Kerja Frekuensi Pers(? ntase
(*0)
1 | 1—10 tahun 25 25%
2 | 11 —-20 tahun 39 39%
3 |21 -30tahun 27 27 %
4 | >30 tahun 9 9%
JUMLAH 100 100 %

Sumber : Data Diolah

Pada Tabel 4.4 dapat diketahumi bahwa dan 100 responden, terdapat
25 (25%) responden memiliki rentang masa kerja antara 1 — 10 tahun, 39
(39%) responden memiliki rentang masa kerja antara 11 — 20 tahun, 27
(27%) responden memiliki rentang masa kerja antara 21 — 30 tahun dan 9
(9%) responden memiliki rentang masa kerja lebih dari 30 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki rentang masa kerja
antara 11 — 20 tahun.

S. Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan
Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang disebarkan kepada

responden maka pangkat/golongan dapat ditabulasikan sebagai berikut :
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Tabel 4.5
Distribusi Responden Berdasarkan Golongan, 2013
NO Masa Kerja Frekuensi Pers;a ntase

(%)

1 | Golongan I 0 0%
2 | Golongan III 62 62 %
3 | Golongan IV 24 24%
4 | Guru Honorer 14 14 %
JUMLAH 100 100 %

Sumber : Data Diolah

Pada Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dani 100 responden, terdapat

62 (62%) responden memiliki pangkat/golongan ruang III, 24 (24%)

responden memiliki pangkat/golongan ruang IV dan 14 (14%) responden

merupakan guru honorer. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas

responden memiliki pangkat/golongan ruang III.

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang disebarkan kepada

responden maka tingkat pendidikan dapat ditabulasikan sebagai berikut :
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Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan, 2013

. . Persentase

NO Masa Kerja Frekuensi o
(%)
1 | SMA 0 0%
2 |D2 30 30%
3 (D3 12 12 %
4 |81 58 58%
JUMLAH 100 100 %

Sumber : Data Diolah

Pada Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dant 100 responden, terdapat

30 (30%) responden memiliki tingkat pendidikan D2, 12 (12%) responden

memiliki tingkat pendidikan D3 dan 58 (58%) responden memiliki tingkat

pendidikan S1. Hal ini menunjukkan bahwa mayortas guru SD di

Kecamatan Belakang Padang sudah Sarjana (S1).

B. Penilaian Responden

1. Penilaian Responden Terhadap Variabel Kecerdasan Emosional

disajikan pada Tabel 4.7 berikut ini :
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Tabel 4.7

Penilaian Responden Terhadap Kecerdasan Emosional, 2013
FREKUENSI PENILAIAN RESPONDEN TOTAL

NOMOR | sTs() | TS@ | RR@) | S@ | SS(

F % F % F % F % F % |[JML| %
1 0 0% 0 0% 3 3% 68 | 68% 29 | 29% | 100 | 100%
2 0 0% 0 0% 7 7% 77 77% 16 16% | 100 | 100%
3 0 0% 0 0% 0 0% 68 68% 32 32% | 100 | 100%
4 0 0% 0 0% 0 0% 73 73% 27 27% | 100 | 100%
5 0 0% 0 0% 9 9% 60 60% 31 31% | 100 | 100%
6 0 0% 0 0% 0 0% 65 65% 35 35% | 100 | 100%
7 0 0% 0 0% 0 0% | 68 | 68% | 32 | 32% | 100 | 100%
8 0 0% 0 0% 0 0% | 61 | 61% | 39 | 39% | 100 | 100%
9 0 0% 0 0% 7 7% 60 60% 33 33% | 100 | 100%
10 0 0% 0 0% 18 18% 49 | 49% 33 33% | 100 | 100%
11 0 0% 0 0% 3 3% | 66 | 66% | 31 | 31% | 100 | 100%
12 0 0% 0 0% 5 5% 66 66% 29 | 29% | 100 | 100%
13 0 0% 0 0% 0 0% 63 63% 37 37% | 100 | 100%
14 0 0% 0 0% 27 27% 38 38% 35 35% | 100 | 100%
JUMLAH 0 0 79 882 439
};i;ﬁ: 0 0 11,06 123,48 61,46

Sumber : Data Diolah
Pada Tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa pertanyaan yang

berhubungan dengan pernyataan “Saya selalu sabar dalam menghadapi
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segala permasalahan di sekolah™ ada 29 (29%) responden menyatakan
sangat setuju, 68 (68%) responden menyatakan setuju dan 3 (3%)
responden menyatakan ragu-ragu serta tidak ada responden yang
menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Saya selalu bersikap toleransi terhadap semua
warga sekolah” ada 16 (16%) responden menyatakan sangat setuju, 77
(77%) responden menyatakan setuju dan 7 (7%) responden menyatakan
ragu-ragu serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau
sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Saya selalu rendah hati dalam melaksanakan
tugas di sekolah” ada 32 (32%) responden menyatakan sangat setuju dan
68 (68%) responden menyatakan setuju serta tidak ada responden yang
menyatakan ragu-ragu, tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Saya selalu berpikir positif dalam
menyelesaikan masalah” ada 27 (27%) responden yang menyatakan sangat
setyju dan 73 (73%) responden menyatakan setuju serta tidak ada
responden yang menyatakan ragu-ragu, tidak setuju atau sangat tidak
setuju.

Tentang pernyataan “Saya selalu bekerja dengan tertib dan disiplin
dalam melaksankan tugas di sekolah” ada 31 (31%) responden
menyatakan sangat setuju, 60 (60%) responden menyatakan setuju dan 9
(9%) responden menyatakan ragu-ragu serta tidak ada responden yang

menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju.
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Tentang pernyataan “Saya memiliki kemampuan berpikir dan
bekerja dalam melaksanakan tugas di sekolah™ ada 35 (35%) responden
menyatakan sangat setuju dan 65 (65%) responden menyatakan setuju
serta tidak ada responden yang menyatakan ragu-ragu, tidak setuju atau
sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Saya selalu tidak menunda pekerjaan di
sekolah™ ada 32 (32%) responden menyatakan sangat setuju dan 68 (68%)
responden menyatakan setuju serta tidak ada responden yang menyatakan
ragu-ragu, tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pemyataan “Saya memiliki rasa iba terhadap warga
sekolah” ada 39 (39%) responden menyatakan sangat setuju dan 61 (61%)
responden menyatakan setuju serta tidak ada responden yang menyatakan
ragu-ragu, tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Saya mempunyai hubungan yang baik dengan
masyarakat” ada 33 (33%) responden menyatakan sangat setuju, 60 (60%)
responden menyatakan setuju dan 7 (7%) responden menyatakan ragu-ragu
serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau sangat tidak
setuju.

Tentang pernyataan “Saya memiliki rasa kasih sayang terhadap
warga sekolah” ada 33 (33%) responden menyatakan sangat setuju, 49
(49%) responden menyatakan setuju dan 18 (18%) responden menyatakan
ragu-ragu serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau

sangat tidak setuju.
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Tentang pernyataan “Saya memiliki hubungan yang baik dengan
siswa” ada 31 (31%) responden menyatakan sangat setuju, 66 (66%)
responden menyatakan setuju dan 3 (3%) responden menyatakan ragu-ragu
serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau sangat tidak
setuju.

Tentang pemyataan “Saya mempunyai hubungan yang baik dengan
guru” ada 29 (29%) responden menyatakan sangat setuju, 66 (66%)
responden menyatakan setuju dan 5 (5%) responden menyatakan ragu-ragu
serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau sangat tidak
setuju.

Tentang pernyataan “Saya mempunyai hubungan yang baik dengan
pemerintah” ada 37 (37%) responden menyatakan sangat setuju dan 63
(63%) responden menyatakan setuju serta tidak ada responden yang
menyatakan ragu-ragu, tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Saya mempunyai hubungan yang baik dengan
orang tua siswa” ada 35 (33%) responden menyatakan sangat setuju, 38
(38%) responden menyatakan setuju dan 27 (27%) responden menyatakan
ragu-ragu serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau
sangat tidak setuju.

2. Penilaian Responden Terhadap Variabel Kebutuhan Untuk
Berprestasi
Penilaian responden terhadap variabel kebutuhan untuk berprestasi

disajikan pada Tabel 4.8 berikut ini :
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Penilaian Responden Terhadar;alb(‘::lbtfuhan Untuk Berprestasi, 2013
FREKUENSI PENILAIAN RESPONDEN
NOMOR | ¢r51) | TS | RR(3) S (4) SS (5) TOTAL
F % F % F % F % F % JML %

1 0 ] 0% | 0] 0% | 11| 11% | 47 | 47% | 42 | 42% | 100 | 100%

2 0 | 0% | 0| 0% | 5 | 5% | 62| 62% | 33 | 33% | 100 | 100%

3 0| 0% | 0| 0% | 8 | 8% | 45 | 45% | 47 | 47% | 100 | 100%

4 0| 0% | 0| 0% | 2 | 2% | 64 | 64% | 34 | 34% | 100 | 100%

5 0| 0% | 0| 0% | 0] 0% | 66| 66% | 34 | 34% | 100 | 100%

6 0| 0% | 0| 0% | 4 | 4% | 8 | 8% | 7 | 7% | 100 | 100%

7 0 0% 0 0% 2 2% 43 43% 55 55% 100 { 100%

8 0| 0% | 0| 0% | 2| 2% | 5 | 59% | 39 | 39% | 100 | 100%

9 0 0% 0 0% 6 6% | 56 | 56% | 38 | 38% | 100 | 100%
JUMLAH 0 0 40 531 329
BICIN 0 0 36 47,79 29,61

Sumber : Data Diolah
Pada Tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa pertanyaan yang
berhubungan dengan pernyataan “Saya memiliki rasa ingin tahu terhadap
hal-hal baru” ada 42 (42%) responden menyatakan sangat setuju, 47 (47%)
responden menyatakan setuju dan 11 (11%) responden menyatakan ragu-
ragu serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau sangat

tidak setuju.
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Tentang pernyataan “Saya selalu memberikan gagasan yang bak
untuk kemajuan sekolah™ ada 33 (33%) responden menyatakan sangat
setuju, 62 (62%) responden menyatakan setuju dan 5 (5%) responden
menyatakan ragu-ragu serta tidak ada responden yang menyatakan tidak
setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Saya senang mencoba hal-hal baru untuk
perubahan yang baik™ ada 47 (47%) responden menyatakan sangat setuju,
45 (45%) responden menyatakan setuju dan 8 (8%) responden menyatakan
ragu-ragu serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau
sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Saya memiliki kemampuan elaborasi” ada 34
(34%) responden menyatakan sangat setuju, 64 (64%) responden
menyatakan setiju dan 2 (2%) responden menyatakan ragu-ragu serta
tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Saya memiliki tanggung jawab terhadap tugas
di sekolah” ada 34 (34%) responden menyatakan sangat setuju, 66 (66%)
responden menyatakan setuju seria tidak ada responden yang menyatakan
ragu-ragu, tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Saya berani mengambil resiko dalam
menyelesaikan permasalahan sekolah” ada 7 (7%) responden menyatakan
sangat setuju, 89 (89%) responden menyatakan setuju dan 4 (4%)
responden menyatakan ragu-ragu serta tidak ada responden yang

menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju.
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Tentang pernyataan “Saya memiliki komitmen yang tinggt dalam
melaksanakan tugas sekolah™ ada 55 (55%) responden menyatakan sangat
setuju, 43 (43%) responden menyatakan setuju dan 2 (2%) responden
menyatakan ragu-ragu serta tidak ada responden yang menyatakan tidak
setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Sayé memiliki loyalitas yang tinggi terhadap
atasan” ada 39 (39%) responden menyatakan sangat setuju, 59 (59%)
responden menyatakan setuju dan 2 (2%) responden menyatakan ragu-ragu
serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau sangat tidak
setuju.

Tentang pernyataan “Saya selalu disiplin dalam melaksanakan
tugas” ada 38 (38%) responden menyatakan sangat setuju, 56 (56%)
responden menyatakan setuju dan 6 (6%) responden menyatakan ragu-ragu
serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau sangat tidak
setuju.

3. Penilaian Responden Terhadap Variabel Keteladanan Kepala Sekolah

Penilaian responden terhadap variabel keteladanan kepala sekolah

disajikan pada Tabel 4.9 berikut 1ni :
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Tabel 4.9
Penilaian Responden Terhadap Keteladanan Kepala Sekolah, 2013
FREKUENSI PENILAIAN RESPONDEN
rerranvan | SIS (1) TS (2) RR (3) S@) SS (5)
F Ya F % F % F % F % JML %
1 0 | 0% | O | 0% | 14 | 14% | 69 | 69% | 17 | 17% | 100 | 100%
2 0 | 0% | 0 | 0% | 37 | 37% | 42 | 2% | 21 | 21% | 100 | 100%
3 0 | 0% | 0 | 0% 0 0% | 90 | 90% | 10 | 10% | 100 | 100%
4 0 | 0% | © 0% | O 0% | 43 | 43% | 57 | 57% | 100 | 100%
5 0| 0% | 0 | 0% 0 0% | 15 | 15% | 85 | 85% | 100 | 100%
6 0 | 0% | 0 | 0% 2 2% | 69 | 69% | 29 | 29% | 100 | 100%
7 0 | 0% | 0 | 0% 6 6% | 71 | 1% | 23 | 23% | 100 | 100%
JUMLAH 0 0 59 399 242
RATA- -
RATA 0 0 4,13 27,93 16,94

Sumber : Data Diolah
Pada Tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa pertanyaan yang
berhubungan dengan pernyataan “Kepala sekolah selalu mengembangkan
kemampuan menalar dalam menyelesaikan masalah” ada 17 (17%)
responden menyatakan sangat setuju, 69 (69%) responden menyatakan
setuju dan 14 (14%) responden menyatakan ragu-ragu serta tidak ada

responden yang menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju.
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Tentang pemnyataan “Kepala sekolah selalu mengembangkan
kemampuan menilai secara objektif” ada 21 (21%) responden menyatakan
sangat setuju, 42 (42%) responden menyatakan setuju dan 37 (37%)
responden menyatakan ragu-ragu serta tidak ada responden yang
menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Kepala sekolah selalu mengembangkan
kemampuan mencipta tentang hal-hal baru dan positif” ada 10 (10%)
responden menyatakan sangat setuju dan 90 (90%) responden menyatakan
setuju serta tidak ada responden yang menyatakan ragu-ragu, tidak setuju
atau sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Kepala sekolah selalu berhubungan dengan
sesuatu sesuai dengan kaidah-kaidah agama dalam kehidupan™ ada 57
(57%) responden menyatakan sangat setuju dan 43 (43%) responden
menyatakan setuju serta tidak ada responden yang menyatakan ragu-ragu,
tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pemyataan “Kepala sekolah memiliki tujuan hidup yang
jelas sesuai tuntutan agama yang dianut” ada 85 (85%) responden
menyatakan sangat setuju dan 15 (15%) responden menyatakan setuju
serta tidak ada responden yang menyatakan ragu-ragu, tidak setuju atau
sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Kepala sekolah menyadari kemampuan din
untuk memberikan sesuatu yang bermanfaat kepada warga sekolah” ada 29

(29%) responden menyatakan sangat setuju, 69 (69%) responden
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menyatakan setuju dan 2 (2%) responden menyatakan ragu-ragu serta
tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju.
Tentang pernyataan “Kepala sekolah mempunyai perasaan

keterikatan pada diri sendiri dan Yang Maha Pencipta sebagai kontrol diri
dalam kehidupan™ ada 23 (23%) responden menyatakan sangat setuju, 71

(71%) responden menyatakan setuju dan 6 (6%) responden menyatakan
ragu-ragu serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau
sangat tidak setuju.

4. Penilaian Responden Terhadap Variabel Kinerja Mengajar Guru

Penilaian responden terhadap variabel kinerja mengajar guru
disajikan pada Tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa pertanyaan yang
berhubungan dengan pernyataan “Saya mampu merumuskan tujuan
pengajaran dengan baik” ada 20 (20%) responden menyatakan sangat
setuju dan 80 (80%) responden menyatakan setuju serta tidak ada
responden yang menyatakan ragu-ragu, tidak setuju atau sangat tidak
setuju.

Tentang pemnyataan “Saya memilih dan mengembangkan bahan
pengajaran sesual perkembangan siswa” ada 20 (20%) responden
menyatakan sangat setuju dan 80 (80%) responden menyatakan setuju
serta tidak ada responden yang menyatakan ragu-ragu, tidak setuju atau

sangat tidak setuju.
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Tabel 4.10
Penilaian Responden Terhadap Kinerja Mengajar Guru, 2013
FREKUENSI PENILAIAN RESPONDEN
NOMOR | g1g(1) | TS2) | RR(@3) S (4) SS (5) TOTAL
F % F Y% F % F % F % JML %o

1 0 | 0% | 0 | 0% | O | 0% | 80 | 80% | 20 | 20% | 100 | 100%
2 0 | 0% | 0 | 0% | O | 0% | 8 | 80% | 20 | 20% | 100 | 100%
3 0 | 0% | 0| 0% | 0| 0% | 9 | 9% | 4 | 4% | 100 | 100%
4 0 | 0% | O | 0% | O | 0% | 66 | 66% | 34 | 34% | 100 | 100%
5 0 | 0% | 0 | 0% | O | 0% | 74 | 74% | 26 | 26% | 100 | 100%
6 0 | 0% | 0 | 0% | O | 0% | 76 | 76% | 24 | 24% | 100 | 106%
7 0 | 0% | o | 0% | O | 0% | 78 | 78% | 22 | 22% | 100 | 100%
8 0| 0% | 0 | 0% | O | 0% | 58 | 58% | 42 | 42% | 100 | 100%
9 0 0% 0 0% 0 0% | 77 | 77% | 23 | 23% | 100 | 100%

JUMLAH 0 0 0 685 215

BYN 0 0 0 61,65 1935

Sumber : Data Diolah
Tentang pernyataan “Saya mampu merumuskan kegiatan belajar
mengajar dengan cermat” ada 4 (4%) responden menyatakan sangat setuju,
96 (96%) responden menyatakan setuju serta tidak ada responden yang

menyatakan ragu-ragu, tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41890.pdf

93

Tentang pemyataan yang berhubungan dengan pernyataan “Saya
mampu merencanakan penilaian kegiatan belajar mengajar sesuai materi
dengan baik ” ada 34 (34%) responden menyatakan sangat setuju dan 66
(66%) responden menyatakan setuju serta tidak ada responden yang
menyatakan ragu-ragu, tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Saya mampu memulai pembelajaran dengan
mambangun motivasi belajar siswa” ada 26 (26%) responden menyatakan
sangat setuju dan 74 (74%) responden menyatakan setuju serta tidak ada
responden yang menyatakan ragu-ragu, tidak setuju atau sangat tidak
setuju.

Tentang pernyataan yang berhubungan dengan pernyataan “Saya
selalu menyampaikan pembelajaran sesuai rencana pembelajaran yang
sudah disusun” ada 24 (24%) responden menyatakan sangat setuju dan 76
(76%) responden menyatakan setuju serta tidak ada responden yang
menyatakan ragu-ragu, tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan yang berhubungan dengan pernyataan “Saya
menutup pelajaran dengan memberikan kesimpulan yang tepat” ada 22
(22%) responden menyatakan sangat setuju dan 78 (78%) responden
menyatakan setuju serta tidak ada responden yang menyatakan ragu-ragu,
tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan yang berhubungan dengan pernyataan “Saya
melaksanakan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa pada akhir

pembelajaran” ada 42 (42%) responden menyatakan sangat setuju dan 58
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(58%) responden menyatakan setuju serta tidak ada responden yang
menyatakan ragu-ragu, tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Tentang pernyataan “Saya selalu mengadakan tindak lanjut terhadap
hasil evaluasi” ada 23 (23%) responden menyatakan sangat setuju dan 77
(77%) responden menyatakan setuju serta tidak ada responden yang

menyatakan ragu-ragu, tidak setuju atau sangat tidak setuju.

C. Hasil Pengukuran
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebuah alat ukur yang baik harus valid dan sahih. Untuk mengetahui
akan kesahihan dan validitas alat ukur yang ada maka diperlukan uji
validitas dan uji reliabilitas item pertanyaan. Uji validitas dapat dilakukan
dengan cara melakukan uji koefisien korelasi masing-masing item
pertanyaan.

Uji validitas menggunakan analisis regresi linier, keputusan
mengetahui valid atau tidaknya butir instrumen. Jika pada tingkat
signifikan 5 % nilai r hitung > r tabel maka dapat disimpulkan bahwa butir
instrumen tersebut valid (Rumengan, 2010).

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui valid atau tidak validnya
pernyataan tersebut, maka r Hitung yang diperoleh dapat dari nilai
Corrected ltem Total Correlation menggunakan SPSS 17.0 dibandingkan
dengan r Tabel sebesar 0,195. Jika r Hitung > r Tabel maka pernyataan

tersebut valid dan jika r Hitung < r Tabel maka pernyataan tersebut tidak
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valid. Dari hasi perhitungan diketahui bahwa semua pernyataan valid (r
Hitung > r Tabel) dan pernyataan tersebut dapat digunakan untuk

penelitian selanjutnya.

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Untuk Variabel Kecerdasan Emosional
Item Corrected Item- Ket
Pernyataan | Total Correlation I’ Tabel clerangan
1 0.922 0.195 Valid
2 0.701 0.195 Valid
3 0.942 0.195 Valid
4 0.871 0.195 Valid
5 0.933 0.195 Valid
6 0.929 0.195 Valid
7 0.942 0.195 Valid
8 0.876 0.195 Valid
9 0.946 0.195 Valid
10 0.903 0.195 Valid
11 0.945 0.195 Valid
12 0.923 0.195 Valid
13 0.905 0.195 Valid
14 0.873 0.195 Valid
Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 17.0 for Windows dan
Tabel Distribusi

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui valid atan tidak validnya
pernyataan tersebut, maka r Hitung yang diperoleh dapat dan nilai
Corrected Item Total Correlation menggunakan SPSS 17.0 dibandingkan
dengan r Tabel sebesar 0,195. Jika r Hitung > r Tabel maka pernyataan
tersebut valid dan jika r Hitung < r Tabel maka pernyataan terscbut tidak
valid. Dari hasi perhitungan diketahui bahwa semua pernyataan valid (r
Hitung > r Tabel) dan pemnyataan tersebut dapat digunakan untuk

penelitian selanjutnya.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Untuk Variabel Kebutuhan Untuk Berprestasi
Item Corrected Item-

Pernyataan | Total Correlation I Tabel Keterangan

1 0.901 0.195 Valid

2 0918 0.195 Valid

3 0.877 0.195 Valid

4 0.909 0.195 Valid

5 0.859 0.195 Valid

6 0.513 0.195 Valid

7 0.789 0.195 Valid

8 0.928 0.195 Valid

9 0.946 0.195 Valid

Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 17.0 for Windows dan
Tabel Distribusi

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui valid atau tidak validnya
pernyataan tersebut, maka r Hitung yéng diperoleh dari nilai Corrected
Item Total Correlation menggunakan SPSS 17.0 dibandingkan dengan r
Tabel sebesar 0,195. Jika r Hitung > r Tabel maka pernyataan tersebut
valid dan jika r Hitung < r Tabel maka pernyataan tersebut tidak valid.
Dari hasi perhitungan diketahui bahwa semua pernyataan valid (r Hitung
> r Tabel) dan permnyataan tersebut dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.
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Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Untuk Variabel Keteladanan Kepsek
Item Corrected Item-
Pernyataan | Total Correlation I Tabel Keterangan
1 0.850 0.195 Valid
2 0.884 0.195 Valid
3 0.531 0.195 Valid
4 0.693 0.195 Valid
5 0.549 0.195 Valid
6 0.777 0.195 Valid
7 0.835 0.195 Valid
Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 17.0 for Windows dan
Tabel Distribusi

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui valid atau tidak validnya
pernyataan tersebut, maka r Hitung yang diperoleh dari nilai Corrected
Item Total Correlation menggunakan SPSS 17.0 dibandingkan dengan r
Tabel sebesar 0,195. Jika r Hitung > r Tabel maka pernyataan tersebut
valid dan jika r Hitung < r Tabel maka pernyataan tersebut tidak valid.
Dari hasi perhitungan diketahui bahwa semua pernyataan valid (r Hitung
> r Tabel) dan pernyataan tersebut dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.
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Tabel 4.14
Hasil Uji Validitas Untuk Variabel Kinerja Mengajar Guru
Item Corrected Item-
Pernyataan | Total Correlation I" Tabel Keterangan
1 0.911 0.195 Valid
2 0.911 0.195 Valid
3 0.379 0.195 Valid
4 0.826 0.195 Valid
5 0.931 0.195 Valid
6 0.948 0.195 Valid
7 0.942 0.195 Valid
8 0.705 0.195 Valid
9 0.950 0.195 Valid
Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 7.0 for Windows dan
Tabel Distribusi

Kesahihan alat ukur menggunakan uji reliabilitas. Reliabilitas
sebenarnya merupakan alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau consfruct. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten. Untuk mengukur ini menggunakan cara one-shot
(pengukuran sekali saja) Cronbach Alpha (o). Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cromnbach Alpha (o) > 0,60

(Ghozali, 2001).

Tabel 4.15
Hasil Uji Reliablitias
No Variabel Nilai Aipha Keterangan
1 Kecerdasan emosional 0.982 > 0,600 Reliabel
2 | Kebutuhan untuk berprestasi 0.964 > 0,600 Reliabel
3 | Keteladanan Kepala sekolah 0.905 > 0,600 Reliabel
4 Kinerja mengajar Guru 0.960 > 0,600 Reliabel
Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 17.0 for Windows dan

Tabel Distribusi
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan bantuan SPSS 17.0 for
Windows, dapat dilihat hasil nilai Cronbach Alpha () setiap variabel >
0,60 / 0,600. Hal ini menjelaskan bahwa semua variabel tersebut reliabel
dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan syarat menggunakan model regresi. Uji
asumsi klasik meliputi uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji
autokorelasi dan uji normalitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independen mempunyai distribusi normal. Cara
mendeteksi normalitas dilakukan dengan melihat grafik histogram.

Gambar 4.1

Grafik Histogram
Histogram

Dependent Variable: Kinerja Mengajar Guru
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Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 17.0 for Windows
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Dengan melihat tampilan grafik histogram, dapat disimpulkan bahwa
grafik histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal,
karena berbentuk simetris tidak menceng kekiri maupun kekanan. Namun
demikian dengan hanya melihat histogram, hal ini dapat memberikan hasil
yang meragukan khusunya untuk jumlah sampel kecil.

Metode yang handal adaléh dengan melihat normal probability plot,
dimana pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal.

Gambar 4.2
Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Kinerja Mengajar Guru
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Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 17.0 for Windows
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Berdasarkan tampilan grafik normal probability plot pada Gambar 4.2,
dapat disimpulkan bahwa pola grafik normal terlihat dari titik-titik yang
menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal. Berdasarkan grafik histogram dan normal probability piot,
menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai dalam penelitian ini
karena memenubhi kriteria asumsi normalitas.

b. Uji Multikolineritas

Penyimpangan terhadap asumsi model klasik multikolinearitas
ditunjukkan oleh adanya korelasi yang tinggi antar variabel bebas.
Multikolinearitas mungkin terjadi jika R-square yang diperoleh dar
Request Auxiliary (R-square antar variabel independen) lebih besar
dibandingkan dengan R-square overall. Multikolinearitas juga dapat diuji
dengan melihat nilai VIF (variance inflating factor), dan jika nilai VIF
variabel bebas yang dihasilkan melebthi 10 berarti tidak terjadi
multikolineritas. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara masing-masing variabel bebas yang diteliti dengan menggunakan
indikasi nilai Variance Inflating Factor (VIF). Nilai VIF Toleransi untuk
terhindar dan gejala multikolinearitas antara 1 — 10 (Ghozali, 2001). Tabel
4,16 berikut ini menunjukkan adanya gejala multikolinearitas pada

variabel bebas kecerasan emosional dan kebutuhan untuk berprestasi.
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Tabel 4.16
Uji Gejala Multikolinearitas Variabel Bebas
Colinearity Statistics
Variabel Keterangan
Tolerance VIF

Kecerdasan 0,078 12,754>10 | Multikolinearitas
Emosional
Kebutuhan

untuk 0,087 11,484 > 10 Mulitkolinearitas
Berprestasi

Keteladanan Bebas
Kepala Sekolah 0,165 6,059 <10 Multikolinearitas

Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 17.0 for Windows

Pada Tabel 4.16 menunjukkan adanya gejala multikolinearitas pada
variabel bebas kecerdasan emosional dan kebutuhan untuk berprestasi.
Menurut Santoso (2002:206), model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antara variabel bebas, karena jika hal tersebut terjadi maka
variabel-variabel tersebut tidak ortogonal atau terjadi kemiripan. Menurut
Santoso (2002), salah satu alternatif cara untuk mengatasi masalah
multikolinearitas adalah dengan mengganti atau mengeluarkan variabel
yang mempunyai korelasi yang tinggi.

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti mencoba melakukan pengujian
multikolinearitas dengan mengeluarkan 5 buah indikator pertanyaan dar
14 indikator pertanyaan menjadi 9 indikator pertanyaan pada variabel
kecerdasan emosional yang dinilai memiliki korelasi yang tinggi. Sehingga
pengujian tersebut tidak untuk mengukur kecerdasan emosional sesuai
dengan dimensi yang direncanakan. Dari 4 dimensi kecerdasan emosional

yaitu: mengelola emosi, memotivasi diri, empati, dan membina hubungan
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yang seharusnya diukur sehingga dari variabel kecerdasan emosional maka
indikator demensi membina hubungan dikeluarkan dari pengukuran.
Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.17

Uji Gejala Multikolinearitas Variabel Bebas
Berdasarkan Teori Santoso (2002)

Colinearity Statistics
Variabel Keterangan
Tolerance VIF
Kecerdasan Bebas
Emosional 0,107 9.356 <10 |y fultikolinearitas
Kebutuhan Bebas
. untuk _ 0,105 9,534 <10 Mulitkolinearitas
erprestasi
Keteladanan Bebas
Kepala Sekolah 0,165 6,059 <10 | Multikolinearitas

Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 17.0 for Windows

Hasil uji multikolinearitas dengan bantuan SPSS 17.0 for Windows, dapat
disimpulkan bahwa model regresi untuk variabel independen yang diajukan
oleh peneliti untuk diteliti bebas dari multikolinearitas. Hal ini1 dapat
dibuktikan dengan menunjukkan nilai VIF dan masing-masing variabel
independen < 10, dan dapat digunakan untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap kinerja mengajar guru SD di Kecamatan Belakang Padang.
¢. Uji Heterokedastisitas

Salah satu asumsi klasik dalam model regresi linier adalah apabila
variabel penggangu (e) mempunyai variance yang sama dan satu

pengamatan ke pengamatan lainnya disebut dengan gejala
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homokedastisitas. Sedangkan apabila varians berbeda dari satu pengamatan
ke pengamatan lainnya disebut dengan gejala heterokedastisitas.

Seperti dalam multikolinearitas, menurut Supranto (2004) tidak ada
aturan yang kuat dan jelas untuk mendeteksi heterokedastisitas. Penelitian
ini menggunakan metode grafik. Dasar pengambilan keputusanya yaitu jika
ada pola tertentu seperti titik-titik (point-point) yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
telah terjadi heterokedastisitas.

Sedangkan jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut sebagai homokedastisitas dan jika berbeda disebut
sebagai heterokedastisitas.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala heterokedastisitas maka
berikut ini pada Gambar 4.3 disajikan grafik plot prediksi variabel terikat

(ZPRED) dengan model residualnya (SRESID).
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Gambar 4.3

Grafik Plot Heterokedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Mengajar Guru
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Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 17.0 for Windows

Tampak pada Gambar 4.3 grafik plot heterokedastisitas menunjukkan
bahwa tidak adanya pola yang jelas, serta tittk menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang bersifat
homokedastisitas atau yang tidak terjadi heterokedastisitas.

3. Uji Regresi Linier Berganda
Uji regresi berganda dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh
hubungan variabel independen terhadap varniabel dependen. Besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-
sama dapat dihitung melalui suatu persamaan regresi berganda. Hasil uji

regresi linier berganda dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4.18
Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.858 1.165
Kecerdasan emosional .852 082 1.076
Kebutuhan utk -.459 080 -.603
Berprestasi
Keteladanan Kepala 515 .094 451
Sekolah

a. Dependent Variable: Kinerja Mengajar Guru

Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 17.0 for Windows

Dari hasil analisis dengan bantuan program SPSS 17.0, maka dapat
diketahui persamaan regresi yang terbentuk. Adapun persamaan regresi
linier berganda, sebagai berikut:

Y=7858+ 0,852X1 + (- 0,459X2) + 0,515X3

Dalam persamaan regresi di atas, konstanta (B0) adalah sebesar
7,858 hal ini berarti jika tidak ada perubahan variabel kecerdasan
emosional (X;), kebutuhan untuk berprestasi (X:), dan keteladanan kepala
sekolah (X3;) yang mempengaruhi, maka kinerja mengajar guru yang
terjadi pada Sekolah Dasar di Kecamatan Belakang Padang sebesar 7,858.
Sedangkan hasil uji regresi berganda untuk variabel independen dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1) Nilai koefisien regresi untuk 1 sebesar 0,852. Dalam penelitian ini,

dapat dinyatakan bahwa variabel kecerdasan emosional (X))
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berpengaruh positif terhadap kinerja mengajar guru (Y). Hal ini
menunjukkan bahwa ketika kecerdasan emosional meningkat sebesar
satu satuan, maka kinerja mengajar guru juga akan mengalami
peningkatan sebesar 0,852 satuan.

2) Nilai koefisien regresi untuk P2 sebesar -0,459. Pada penelitian ini
dapat diartikan bahwa variabel kebutuhan untuk berprestasi (X;)
berpengaruh negatif terhadap kinerja mengajar guru (Y). Sehingga jika
kebutuhan untuk berprestasi mengalami peningkatan sebesar satu
satuan, maka kinerja mengajar guru juga akan mengalami penurunan
sebesar -0,459 satuan.

3) Nilai koefisien regresi untuk B3 sebesar 0,515. Dalam penelitian ini
dapat dinyatakan bahwa variabel keteladanan kepala sekolah (X3)
berpengaruh negatif terhadap kinerja mengajar guru (Y). Hal im
menunjukkan bahwa ketika kepala sekolah menunjukkan keteladanan
yang baik, maka kinerja mengajar guru akan bertambah sebesar 0,515
satuan,

4. Koefisien Determinasi (R?)
Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa
besar presentase pengaruh variabel kecerdasan emosional, kebutuhan

untuk berprestasi dan keteladanan kepala sekolah terhadap kinenja

mengajar guru.
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Tabel 4.19
Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary”
Adjusted R
Model R R Square Square
1 .943° .889 .886

a. Predictors: (Constant), Keteladanan
Kepala Sekolah, Kebutuhan utk
Berprestasi, Kecerdasan emosional

b. Dependent Variable: Kinerja Mengajar
Guru
Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 17.0 for Windows

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di atas, nilai R square
yang diperoleh sebesar 0,889 yang menunjukan bahwa kinerja mengajar
guru SD di Kecamatan Belakang Padang dipengaruhi oleh variabel
kecerdasan emosional, kebutuhan untuk berprestasi dan keteladanan
kepala sekolah sebesar 88,9 %, dan sisanya 11,1 % dipengaruhi oleh
variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.

Dengan melihat nilai koefisien determinasi yang tinggi menunjukkan
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen juga
tinggi, sebesar 88,9 %. Sehingga hanya sedikit variabel-variabel lain yang
juga mempengaruhi kinerja mengajar Guru Sekolah Dasar di Kecamatan

Belakang yang belum diteliti dalam penelitian im.
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5. Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Simultan (Uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara kecerdasan emosional, kebutuhan untuk berprestasi dan

keteladanan kepala sekolah secara serempak.

Tabel 4.20
Hasil Pengujian Simultan (Uji F)
ANOVA"
Sum of

Model Squares df |Mean Square F Sig.
1 Regression 939.706 3 313.235| 256.918] .000°

Residual 117.044 96 1.219

Total 1056.750 99
a. Predictors: (Constant), Keteldanan Kepala Sekolah, Kecerdasan Emosional,

Kebutuhan Untuk Berprestasi

b. Dependent Variable: Kinerja Mengajar Guru
Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 17.0 for Windows

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai signifikansi F sebesar
0.000. berdasarkan kriteria pengujian bahwa jika nilai probabilitas < 0,05,
maka Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan
emosional, kebutuhan untuk berprestasi dan keteladanan kepala sekolah
secara serempak berpengaruh signifikan terhadap kinerja mengajar guru.
Hal ini ditunjukkan dan nilai signifikan F = 0.000 < 0,05. Sehingga jika
kecerdasan emosional, kebutuhan untuk berprestasi dan keteladanan
kepala sekolah secara bersama-sama meningkat, maka kinerja mengajar

guru juga akan meningkat.
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b. Pengujian Parameter Individual (Uji t)

Uji T dipergunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan
varian variabel dependen. Selain kecerdasan emosional, kebutuhan untuk
berprestasi dan keteladanan kepala sekolah pengujian hipotesis 1 sampai
dengan hipotesis 3 dilihat dari uji secara individual (Uji t). hasil pengujian
seperti pada Tabel 4.21 dibawah 1ni :

Tabel 4.21
Hasil Pengujian Parameter Individual (Uji t)

Coefficients”

Model t Sig.

1 (Constant) 6.742 .000
Kecerdasan Emosional 10.358 .000
Kebutuhan Untuk -5.754 .000
Berprestasi
Keteladanan Kepala 5.502 .000
Sekolah

a. Dependent Variable: Kinerja Mengajar Guru
Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 17.0 for Windows

Dari Tabel 4.21 di atas menunjukkan bahwa hipotesis pertama (HI1)
yang diajukan didalam penelitian ini menyatakan kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru. Dan hasil pengujian
signifikan parameter indivual (Uji t) menunjukkan bahwa tingkat
signifikan antara variabel kecerdasan emosional dengan variabel kinerja

mengajar guru sebesar 0,000. Hal ini dibuktikan dengan tingkat
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signifikansi yang diperoleh dibawah 0,05 dengan demikian hipotesis
kesatu (H1) diterima.

Hipotesis kedua (H2) yang diajukan didalam penelitian ini menyatakan
kebutuhan untuk berprestasi berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru.
Dari hasil pengujian signifikan parameter indivual (Uji t) menunjukkan
bahwa tingkat signifikan antara variabel kebutuhan untuk berprestasi
dengan variabel kinerja mengajar guru sebesar 0,000. Hal ini dibuktikan
dengan tingkat signifikansi yang diperoleh dibawah 0,05 dengan demikian
hipotesis kedua (H2) diterima.

Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan didalam penelitian ini menyatakan
keteladanan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru.
Dari hasil pengujian signifikan parameter indivual (Uji t) menunjukkan
bahwa tingkat signifikan antara variabel keteladanan Kepala sekolah
dengan variabel kinerja mengajar guru sebesar 0,000. Hal ini dibuktikan
dengan tingkat signifikansi yang diperoleh dibawah 0,05 dengan demikian

hipotesis ketiga (H3) diterima.

D. Pembahasan
1. Kecerdasan Emesional (X)
Berdasarkan tanggapan hasil responden tentang kecerdasan
emosional (X,), diperoleh skor nilai jawaban terbanyak adalah setuju

dengan rata-rata sebesar 123,48 (Tabel 4.7) sesuai dengan pernyataan
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responden tersebut, maka gambaran kecerdasan emosional guru Sekolah
Dasar di kecamatan Belakang Padang termasuk baik.

Hal ini berarti kecerdasan emosional yang ditampilkan sudah baik
dan pemahaman terhadap tugas dan peranannya sebagai seorang guru
cukup memadai. Tanpa adanya pemahaman tentang kecerdasan emosional
maka tujuan yang diharapkan sulit dicapai. Peran dan fungsi yang harus
dilaksanakan oleh guru sebagai seorang pendidik seperti yang dijelaskan
oleh Goleman (2001) kecerdasan emosional (Emotional Intellegence)
sebagai kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam
hubungan dengan orang lain.

Hasil analisis statistik ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
merupakan faktor yang memiliki peran signifikan dalam upaya
meningkatkan kinerja mengajar guru. Apabila kondisi kecerdasan
emosional menurun, dengan asumsi faktor lainnya dalam kondisi careris
paribus, maka akan mengakibatkan penurunan kinerja mengajar guru, dan
sebaliknya apabila kondisi kecerdasan emosional semakin baik, dengan
asumsi faktor lainnya juga dalam kondisi cateris paribus, maka akan
mengakibatkan meningkatnya kinerja mengajar guru.

Kecerdasan emosional memiliki peran penting di tempat kerja; di
samping juga berperan di dalam lingkungan keluarga, masyarakat,
pengalaman romantis dan kehidupan spiritual. Bahkan, kecerdasan

emosional membuat keadaan jiwa makin diperhatikan sehingga
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memungkinkan dapat menentukan pilihan-pilihan yang lebih baik tentang
apa yang akan dikerjakan dan bagaimana menjaga keseimbangan antara
kebutuhan pribadi dan kebutuhan orang lain.

2. Kebutuhan Untuk Berprestasi (X5)

Berdasarkan tanggapan hasil responden tentang kebutuhan untuk
berprestasi (X3), diperoleh diperoleh skor nilai jawaban terbanyak adalah
setuju dengan rata-rata sebesar 47,78 (Tabel 4.8) sesuai dengan pernyataan
responden tersebut, maka gambaran kebutuhan untuk berprestasi termasuk
kategori baik.

Hal ini berarti kebutuhan guru SD di Kecamatan Belakang Padang
untuk berprestasi sudah optimal. Guru diberikan kesempatan untuk meraih
prestasi seluas-luasnya dari kepala sekolah maupun dari pemerintah daerah
khusunya Dinas Pendidikan Kota Batam. Kebutuhan untuk berprestasi
merupakan suatu dorongan dengan ciriciri seseorang melakukan
pekerjaan dengan baik dan kinerja yang tinggi. Kebutuhan akan berprestasi
tinggi merupakan suatu dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk
berupaya mencapai target yang telah ditetapkan, bekerja keras untuk
mencapai keberhasilan dan memiliki keinginan untuk mengerjakan sesuatu
secara lebih lebih baik dan sebelumnya.Dijelaskan Hasibuan (2003),
kebutuhan akan prestasi merupakan daya penggerak yang memotivasi
semangat kerja seseorang. Karena itu kebutuhan untuk berprestasi ini akan

mendorong seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan mengarahkan
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semua kemampuan serta energi yang dimilikinya demi mencapai prestasi
kerja optimal.
3. Keteladanan Kepala Sekolah (X;)

Berdasarkan tanggapan hasil responden tentang keteladanan kepala
sekolah (X3), diperoleh skor nilai jawaban terbanyak adalah setuju dengan
rata-rata sebesar 27,93 (Tabel 4.9) sesuai dengan pernyataan responden
tersebut, maka gambaran keteladanan Kepala Sekolah Dasar di Kecamatan
Belakang Padang termasuk kategori baik.

Hal ini berarti pola kepemimpinan kepala sekolah yang ditampilkan
sudah baik dan pemahaman terhadap tugas dan peranannya sebagai
seorang pemimpin cukup memadai. Tanpa adanya pemahaman tentang
kepemimpinan maka tujuan yang diharapkan sulit dicapai. Peran dan
fungsi yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai seorang
pemimpin seperti yang dijelaskan oleh Mulyasa (2009) diantaranya
sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan
motivator.

Kepemimpinan dan keteladanan terdapat hubungan pengertian yang
sangat erat. Stoner mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu proses
pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dan
sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya (dalam Handoko,

2000).
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4. Kinerja Mengajar Guru (Y)

Berdasarkan tanggapan hasil responden tentang kinerja mengajar
guru (Y), diperoleh skor nilai jawaban terbanyak adalah setuju dengan
rata-rata sebesar 61,65 (Tabel 4.10) sesuai dengan pernyataan responden
tersebut, maka gambaran keteladanan kinerja mengajar guru Sekolah
Dasar di Kecamatan Belakang Padang termasuk kategori baik.

Tenaga pendidik atau guru merupakan tulang punggng sekolah
dalam menjalankan proses kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu tinggi
rendahnya prestasi siswa tidak terlepas dari kinerja gurunya.

Kinerja guru dapat diukur dari cara guru tersebut mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
siswa. Selain itu kinerja gurupun diakibatkan oleh faktor lain diantaranya
keteladanan kepala sekolah, kecerdasan emosional dan kebutuhan untuk
berprestasi.

Guru hendaknya selalu berusaha mencari cara untuk meningkatkan
prestasi siswa. Guru dapat meningkatkan wawasan pengetahuannya
dengan membaca beberapa buku pegangan. Untuk meningkatkan
kinerjanya, guru harus selalu berusaha tepat waktu, menggunakan metode
dan strategi pembelajaran dengan tepat, mengikuti pelatihan dan

sebagainya sehingga dapat meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran.
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5. Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kebutuhan untuk Berprestasi dan
Keteladanan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Mengajar Guru

Dari penilaian-penilaian yang dilakukan terhadap dimensi
kecerdasan emosional, kebutuhan untuk berprestasi dan keteladanan
kepala sekolah, tampak bahwa dimensi yang berkaitan dengan mengelola
emosi, empati, membina hubungan, kreativitas, orientasi yang tinggi dan
intelektual menjadi faktor yang perlu mendapat perhatian.

Pada dimensi-dimensi tersebut terdapat responden yang menilai
ragu-ragu bahkan negatif. Jika guru dan kepala sekolah dapat mengelola
aspek-aspek tersebut di atas, diharapkan kinerja mengajar guru dapat terus
meningkat dan dipertahankan. Meningkatnya kinerja mengajar guru,
tentunya akan meningkatkan prestasi belajar bagi para peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa : Kecerdasan emosional mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja mengajar guru. Variabel kecerdasan emosional
memiliki koefisien regresi yang positif dan signifikan, yakni sebesar 0,852.

Hal ini mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional mempunyai
pengaruh yang positif terhadap loyalitas anggota. Semakin baik
kecerdasan emosional seorang guru akan semakin meningkat kinerja
mengajar guru di Sekolah Dasar Kecamatan Belakang Padang.

Kebutuhan untuk berprestasi mempunyai pengaruh yang negatif
terhadap kinerja mengajar guru. Variabel kebutuhan untuk berprestasi

memiliki koefisien regresi yang negatif dan signifikan, yakni -0,459. Hal
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ini mengindikasikan bahwa dalam kasus ini, kebutuhan untuk berprestasi
seorang guru dapat menyebabkan penurunan kinerja mengajarnya.

Hal ini dapat terjadi diduga karena seorang guru terlalu banyak
meluangkan waktunya untuk mengejar prestasi melalui pelatihan-pelatihan
dan pembinaan sehingga kegiatan pembelajaran di sekolah tidak optimal.
Namun diduga efek penurunan kinerja seorang guru akibat prestasi bersifat
jangka pendek, artinya setelah guru menyelesaikan pelatihannya dan
menerapkan materi yang ia dapat dan pelatihan maka diperkirakan kinerja
guru akan naik lagi secara signifikan.

Keteladanan kepala sekolah mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja mengajar guru. Variabel keteladanan Kepala sekolah
memiliki koefisien regresi yang positif dan signifikan, yakni sebesar 0,515.

Hal ini mengindikasikan bahwa keteladanan mempunyai pengaruh
yang positif terhadap kinerja mengajar guru. Semakin baik keteladanan
dan pola kepemimpinan yang Kepala sekolah tunjukkan akan semakin
meningkatkan kinerja mengajar guru dalam proses pembelajaran di

sekolah.

Dari hipotesis statistik yang dirumuskan sebelumnya yaitu :
- H1 : B = 0, tidak ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kinerja mengajar guru.
- H1 : B # 0, ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja

megajar guru.
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- H2 : B = 0, tidak ada pengaruh kebutuhan untuk berprestasi
terhadap kinerja mengajar guru.
- H2 : B # 0, ada pengaruh kebutuhan untuk berprestasi terhadap
kinerja mengajar guru.
- H3 : B =0, tidak ada pengaruh keteladanan kepala sekolah terhadap
kinerja mengajar guru.
- H3 : B # 0, ada pengaruh keteladanan kepala sekolah terhadap
kinerja mengajar guru.

Telah dilakukan analisis dengan menggunakan Uji t (Tabel 4.21), yang
menghasilkan nilai #-hitung variabel kecerdasan emosional sebesar 10,358
dengan tingkat signifikansi 0,00 (p < 0,05), berarti ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan kinerja mengajar
guru.

Nilai t-hitung variabel kebutuhan untuk berprestasi sebesar -5,754
dengan tingkat signifikansi 0,00 (p < 0,05), berarﬁ ada pengaruh yang
negatif dan signifikan antara kebutuhan untuk berprestasi terhadap kinerja
mengajar guru, dan nilai s-hitung variabel keteladanan kepala sekolah
sebesar 5,502 dengan tingkat signifikansi 0,00 (p < 0,05), berarti ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara keteladanan kepala sekolah
terhadap kinerja mengajar guru.

Hal ini menunjukkan bahwa jika persepsi dari seluruh responden

mengenai dimensi kecerdasan emosional, kebutuhan untuk berprestasi dan
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keteladanan kepala sekolah meningkat, maka akan mengakibatkan

peningkatan persepsi responden tentang kinerja mengajar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis studi, hasil analisis data, dan
pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dari studi ini dapat
ditarik beberapa kesimpulan dan saran sebagaimana berkut ini :

A. Kesimpulan
1. Kecerdasan emosional yang dimaknai sebagai kemampuan untuk
mengenali perasaan diri sendin dan kemampuan mengelola emosi
dengan baik pada diri sendirt dan dalam hubungan dengan orang lain
yang meliputi mengelola emosi, memotivasi diri, empati dan membina
hubungan berpengaruh langsung secara signifkan terhadap kinerja
mengajar guru. Kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja mengajar guru Sekolah Dasar di Kecamatan Belakang

Padang.

o

Kebutuhan untuk berprestasi yang dimaknai sebagai daya penggerak
yang memotivasi semangat kerja seseorang melalut kreativitas,
memperhitungkan keberhasilan dan orientasi yang tinggt berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja mengajar guru Sekolah Dasar di
Kecamatan Belakang Padang.

3. Keteladanan kepala sekolah yang dimaknai sebagai suatu proses
pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dan

sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya melalu

120
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mtelektual dan spiritual berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
mengajar guru Sekolah Dasar di Kecamatan Belakang Padang.

4. Kecerdasan emosional, kebutuhan untuk berprestasi dan keteladanan
Kepala sekolah secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap
kinerja mengajar guru yang dimaknai sebagai tulang punggng sekolah
dalam menjalankan proses kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu tinggi

rendahnya prestasi siswa tidak terlepas dari kinerja gurunya.

B. Saran
Dengan mengetahui adanya pengaruh antara kecerdasan emosional,
kebutuhan untuk berprestasi dan keteladanan kepala sekolah terhadap
kinerja mengajar guru baik secara bersama-sama maupun secara parsial
serta mengetahui karakteristik yang membeni pengaruh paling besar
terhadap kinerja mengajar guru SD di Kecamatan Belakang Padang, maka :
1. Kecerdasan emosional guru perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi
terutama pada sikap toleransi, disiplin dalam melaksanakan tugas dan
rasa kasih saying terhadap warga sekolah. Hal int dapat dilakukan dengan
cara peningkatan dalam menjalin hubungan interpersonal yang lebih
harmonis dan peningkatan lingkungan kerja yang aman dan nyaman
sehingga para guru dapat meraih prestasi kerja yang lebih baik pada
waktu mendatang.
2. Sejalan dengan tuntutan karir terhadap peningkatan prestasi guru, perlu

ditingkatkan kedisiplinan dalam melaksanan tugas di sekolah, rasa ingin
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tahu guru, dan mencoba hal-hal yang baru dengan pembinaan dan
pengawasan yang lebih intensif.

3. Keteladanan kepala sekolah Sekolah Dasar di Kecamatan Belakang
Padang kategori baik. Sejalan dengan semakin meningkatnya tuntutan
masyarakat terhadap kualitas lulusan, maka untuk meningkatkan kinerja
guru kepemimpinan kepala sekolah harus febih efektif. Untuk itu kepala
sekolah perlu mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan
masalah, kemampuan menilai secara obyektif, dan mempunyai perasaan
keterikatan kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagat kontrol kehidupan.

4. Kinerja mengajar guru SD di Kecamatan Belakang Padang periu
diperhatikan hal-hal yang memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kinerja guru. Untuk peningkatan kinerja guru kepala sekolah harus dapat
menentukan strategi yang efektif dan apabila terjadi penurunan kualitas
kinerja dapat mengidentifikasi penyebabnya.

5. Kepemimpinan kepala sekolah SD di Kecamatan Belakang Padang agar
lebih baik lagi perlu mengoptimalkan manajemen dan supervisi terhadap
kinerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Hal ini
dapat meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan.

6. Untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan prestasi guru sebaiknya
kepala sekolah memberikan kebijakan yang dapat memotivasi guru agar
melakukan kinerja terbaik, seperti memberikan apresiasi terhadap guru
berprestasi dan memberikan kesempatan kepada guru seluas-luasnya

untuk lebih mengembangkan potensi yang ia miliki.
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Variabel .

Dimensi

" Indikator

Skala

1. Merencanakan
pembelajaran

Merumuskan tujuan
pengajaran

Memilih dan mengembangkan
bahan pengajaran

Merumuskan kegiatan belajar
mengajar

Merencanakan penilaian

Kinerja Mengajar Guru | 2. Melaksanakan

pembelajaran

Memulai pembelajaran

Menyampaikan pelajaran

Menutup pembelajaran

Likert

3. Mengevaluasi
pembelajaran

Melaksanakan evaluasi

Tindak lanjut terhadap hasil
evaluasi

Likert

Variabel

Operasional Variabel Kecerdasan Emosional

Di .

Indikator

Skala

Kecerdasan Emosional

1. Mengelola Emost

Kesabaran

Toleransi

Rendah hati

2. Memotivast diri

Berpikir positif

Likert

Bekerja dengan tertib/disiplin

Kemampuan berpikir dan
bekerja

Tidak menunda pekerjaan

3. Empati

Rasaiba

Kasih sayang

4. Membina hubungan

Hubungan kepala sekolah
dengan siswa

Hubungan kepala sekolah
dengan guru

Hubungan kepala sekolah
dengan pemerintah

Hubungan kepala sekolah
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Variabel ' Dimensi  Indikator Skala
dengan orang tua siswa

Hubungan kepala sekolah
dengan masyarakat

Operasional Variabel Kebutuhan Untuk Berprestasi

Variabel | . Dimensi - | ' Indikator = Skala
1. Kreativitas Rasa ingin tahu Likert
Memberikan gagasan
Senang mencoba hal baru
Kemampuan elaborasi
2. Memperhitingkan Tanggung jawab Likert
Kebutuhan untuk keberhasilan
berprestasi Berani mengambil resiko
3. Orientasi yang tinggi Komitmen kerja Likert
Loyalitas
Disiplin melaksanakan
pekerjaan

Operasional Variabel Keteladanan

Varisbel - Dimensi Indikator Skala
1. Intelektual Menalar Likert

Menila:

Mencipta

2. Spiritual Berhubungan dengan sesuatu | Likert

Kete dalam kehidupan

Menemukan tujuan hidup

Menyadari kemampuan diri

Mempunyat perasaan
keterikatanpada diri sendiri dan
Yang Maha Pencipta
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PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL,
KEBUTUHAN UNTUK BERPRESTASI, DAN
KETELADANAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP
KINERJA GURU SD NEGERI DI KECAMATAN
BELAKANG PADANG

ANGKET

Disusun dalam Rangka Penulisan Tesis untuk Memenuhi Sebagian
Syarat Memperoleh Gelar Magister Manajemen

flahy

UNIVERSITAS TERBUK

Oleh:

SUYATNO
NIM 018253143

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS UNIVERSITAS TERBUKA
2013
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Kepada Yth. Bapak/Ibu Guru
SD Negeri se-Kecamatan Belakang Padang
Di Belakang Padang

Dengan hormat.

Dengan im saya sampaikan seperangkat angket kepada Ibu/Bapak, diiringi permohonan
maaf karena kehadiran angket ini sudah tentu akan menyita waktu Ibu/Bapak. Namun
demikian dengan segala kerendahan hati sudilah kiranya Ibu/Bapak mengisi angket ini
sesuai dengan persepsi dan pengalaman Ibu/Bapak selama bekerja sebagai guru di SD.

Pengisian angket ini tidak akan berpengaruh terhadap nama baik Ibu/Bapak. Oleh karena
1tu mohon semua pernyataan diisi tanpa ada yang terlewatkan.

Atas bantuan yang Ibu/Bapak berikan kami haturkan terima kasih. Semoga kebaikan
Ibu/Bapak dibalas oleh Allah SWT. Amin.

Hormat Saya

SUYATNO
NIM 018253143
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Pada setiap item pernyataan telah disediakan alternatif jawaban, dengan bobot nilai
terentang dari 1 s.d. 5. Berdasar atas pengalaman Ibu/Bapak, berilah tanda centang (v)
pada bobot nilai alternatif jawaban yang paling merefleksi persepsi Ibu/Bapak pada
setiap pernyataan.

Contoh

Saya mampu merumuskan tujuan

1
pembelajaran dengan baik 6 é é J é

2. Setiap item pernyataan mohon diisi dan tidak ada yang terlewat.
3. Isilah identitas responden sebelum mengisi angket.
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IDENTITAS RESPONDEN

Petunjuk Pengisian Identitas Responden
1. Berikan tanda centang (v) pada kotak sebelah kiri pilihan yang disediakan!

2. Isilah titik dengan data yang sesuai!

Biodata

1. Unit Kerja : SDNegeri.................... Belakang Padang

2. Jenis Kelamin . O pria O wanita

3. Usia D e tahun

4. Masa Kena D et tahun

5. Golongan - O Ouwe Owmw Owma
Om Omc Omp Oiva

Pendidikan

1. Pendidikan Terakhir : [Jsma [lp2 [Op3 [Osi

2. Nama Sekolab/PT e e r e

U

Jurusan/Program Studi © ...
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No , Pernyataan

Alternatif Jawaban

permasalahan di sekolah

1. Saya selalu sabar dalam menghadhpl segala

®_

semua warga sekolah

2. | Saya selalu bersikap toleransi terhadap

tugas di sekolah

3. | Saya selalu rendah hati dalam melaksanakan

menyelesaikan masalah

4. | Saya selalu berpikir positif dalam

dalam melaksanakan tugas di sekolah

5. | Saya selalau bekerja dengan tertib/disiplin

sekolah

6. | Saya memiliki kemampuan berpikir dan
bekerja dalam melaksanakan tugas di

sekolah

7. | Saya selalu tidak menunda pekerjaan

sekolah

8. | Saya memiliki rasa iba terhadap warga

9. | Saya memiliki rasa kasih Sayang terhadap

dengan masyarakat

warga sekolah

10. | Saya mempunyai hubungan yang baik
dengan siswa

11. | Saya mempunyai hubungan yang baik
dengan guru

12. | Saya mempunyai hubungan yang baik
dengan pemerintah

13. | Saya mempunyai hubungan yang baik
dengan orang tua siswa

14. | Saya mempunyai hubungan yang baik

e &4 & O & O 0 O O O O O | O O

o o o & & o o & o o & & & &
o o o o e o o o & o o 6 o
e o o o o o o e | o] o || e e-

o o o o o o o o o o o o o o
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B. Angket Variabel Kebutuhan untuk Berprestasi

No| Pernyataan. Alternatif Jawaban
1. | Saya memiliki rasa ingin tahu terhadap hal-

e © e 6 0 ©
2. | Saya selalu memberikan gagasan yang baik

untuk kemajuan sekolah 6 é é é é
3. | Saya senang mencoba hal-hal yang baru

untuk perubahan yang baik 6 é é é é
4. | Saya memiliki kemampuan elaborasi
5. | Saya memiliki tanggung jawab terhadap

tugas di sekolah é é é é é
6. | Saya berani mengambil resiko dalam

menyelesaikan permasalahan sekolah é é é é é
7. | Saya memiliki komitmen yang tinggi dalam

melaksanakan tugas sekolah 6 é é é é
8. | Saya memiliki loyalitas yang tinggi terhadap

- © 6 6 0 o
9. | Saya selalu disiplin dalam melaksanakan

- 06 &6 06 0 o

C. Angket Variabel Keteladanan

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

1.

Kepala sckolah selalu mengembangkan
kemampuan menalar dalam menyelesaikan
maslah

e © o

sesuatu sesuai kaidah-kaidah agama dalam
kehidupan

2. | Kepala sekolah selalu mengembangkan

kemampuan menilai secara obyektif & é é é é
3. | Kepala sekolah selalu mengembangkan

kemampuan mencipta tentang hal-hal baru

dan positif é é é é é
4. | Kepala sekolah selalu berhubungan dengan
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

Kepala sekolah memiliki tujuan hidup yang
jelas sesuai tuntunan agama yang dianut

o o

6. | Kepala sekolah menyadari kemampuan diri
untuk memberikan sesuatu yang bermanfaat
bagi warga sekolah

7. |Kepala sekolah mempunyai perasaan

keterikatan pada dini sendiri dan Yang Maha
Pencipta sebagai kontrol diri dalam
kehidupan

o ©
o 06 0 o
o 6 0 ©

o
o
6

D. Angket Vanabe] Kmerja Guru

No ~ Pernyataan Alternatif Jawaban
1. | Saya mampu merumuskan tujuan pengajaran

dengan baik 6 é é é é
2. | Saya memilih dan mengembangkan bahan

pengajaran sesuai perkembangan siswa é é é é é
3. | Saya mampu merumuskan kegiatan belajar

mengajar dengan cermat 6 é é é é
4. | Saya mampu merencanakan penilaian

kegiatan belajar mengajar sesuai materi

dengan baik é é é é é
5. | Saya mampu memulai pembelajaran dengan

membangun motivasi belajar siswa é é é é é
6. | Saya selalu menyampaikan pelajaran sesuar

dengan rencana pembelajaran yang telah

disusun © 6 6 0 ©
7. | Saya menutup pelajaran dengan memberikan

kesimpilan yang tepat 6 é é é é
8. |Saya melaksanakan evaluasi  untuk

mengetahui hasil belajar siswa pada akhir

pembelajaran 0O 6 6 6 ©
9. | Saya selalu melaksanakan tindak lanjut

terhadap hasil evaluasi é é é é é
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Kecerdasan Emosional (X 1)
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Kebutuhan untuk Berprestasi (X 2)

45
45
45
45
45
45

IIIIIIIIIIILIESISISIIIILITIEIIIIYI

41

41

41

40

39
39
39

38
38
38

38
38
37
37
37

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40
41

42

43

45

46

47

48
49

50

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41890.pdf

37
37
37
37
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36

36
36
36
36
36
36

36
36

36
36
36

36
35

35
35
34

33
32

31

31

28
28

3889

51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

65

66
67

68
69

70
71

72

73

74
75
76
77

78
79

80
81

82

83

85

86

87

88
89

90
91

92
93

94
95

96
97

98
99

100

437 432

453

434 403

432

428 439

431

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41890.pdf

Keteladanan (X 3)
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X1
Reliability
[DataSet0]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %

JCases Valid 100}

Excluded® o|

Total 100}

a. Listwise deletion based on all variables in the.
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of items

.982 14§
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Pertanyaan 1 4.26 .505
|Pertanyaan 2 4.09 4T3
Pertanyaan 3 4.32 469
Pertanyaan 4 427 446
Pertanyaan 5 4.22 .596¢
IPertanyaan 6 4.35 479
Pertanyaan 7 432 .46
Pertanyaan 8 4.39 .490
IPenanyaan 9 4.26 579
Pertanyaan 10 4.15 .702
Pertanyaan 11 428 514
Pertanyaan 12 4.24 .534j
“Pertanyaan 13 437 .485
Pertanyaan 14 4.08 .787
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Scale Mean if tem | Scale Vanance if | Corrected ltem- |Cronbach's Alpha if]
Deleted tem Deleted Total Correlation ltem Deleted
Pertanyaan 1 55.34 41.297| 9221 .880f
Pertanyaan 2 55.51 42959 701 .984
Pertanyaan 3 55.28 41.618} .942 .980}
Pertanyaan 4 5533 42284 .87 .981
Pertanyaan 5 55.38 40.137] 933} .980
Pertanyaan 6 55.25 41.563| .929 .98
Pertanyaan 7 55.28 41.618} .942 .980
Pertanyaan 8 55.21 41.743 .876§ .981
Pertanyaan 9 55.34 40.247 .946 9801
Pertanyaan 10 55.45 39.119 .803 .981
Pertanyaan 11 55.32 41.048 .945 .980
fPertanyaan 12 55.36 40.940 923 .980[
Pertanyaan 13 55.23 41.633 .905 981
Pertanyaan 14 55.52 38.394 .873; .9834
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
§9.60 47.535 6.895 14
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X2
Reliability
{DataSet0}
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 100| 100.

Excluded® 0

Total 100 100.

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’'s Alpha N of ltems

.964 9|:
ltem Statistics
Mean Std. Deviation N
Pertanyaan 1 4.31 .662 10
Pertanyaan 2 428 .552 100
Pertanyaan 3 4.39¢ 634 100
Pertanyaan 4 4.32 510 100
Pertanyaan 5 434 476 100
Pertanyaan 6 4.03 332 100
Pertanyaan 7 4.53 .540 100
Pertanyaan 8 4.37 .525 100
Pertanyaan 9 432 .584 100
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Scale Mean if tem} Scale Variance if | Corrected ltem- ]Cronbach's Alpha if
Deleted ltem Deleted Total Correlation ltem Deleted
Pertanyaan 1 34.58 13.640 901 .957
Pertanyaan 2 34.61 14.341 .918 956
Pertanyaan 3 34.50] 13.929 877 .958
Pertanyaan 4 34.57 14672 . 957
Pertanyaan 5 34.55 15.078| :::I .959%
Pertanyaan 6 34.86 16.970 513 872
Pertanyaan 7 34.36 14.8991 789} .962
Pertanyaan 8 34.52 14.495 .928 .956
Pertanyaan 9 34.57] 14.005} .946 954
Scale Statistics
Mean Vanance Std. Deviation N of ltems
38.89)  18.483 4.299| of
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X3
Reliability
[DataSet0]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %

|Cases Valid 100}

Excluded® 0l

Total 1004

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of tems

.905 7}
lem Statistics
Mean Std. Deviation N
Pertanyaan 1 4.03 .559J 100
Pertanyaan 2 3.84 748 100
jPertanyaan 3 4.10 .302 100}
Pertanyaan 4 4.57 .498 100,
Pertanyaan 5 4.85 .359 100
Pertanyaan 6 427 489 100
[Pertanyaan 7 4.17 .514 1

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Kem-Total Statistics

16/41890.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected tem- |Cronbach's Alpha iff
Deleted item Deleted Total Correlation ltem Deleted
Pertanyaan 1 25.80 5.636 .850] .874
Pertanyaan 2 25.99; 4757 .884 87t
Pertanyaan 3 25.73 7.250} 531 .910
Pertanyaan 4 2526 6.235 .693 .893
Pertanyaan 5 2498 7.030 .549 .907,
Pertanyaan 6 25.56] 6.087 T77 .884
Pertanyaan 7 25.66 5.863 .835] 877
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of items
29.83 8.203 2.864 7
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Y
Reliability
[DataSet0]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %

JCases Valid 100}

Excluded® 0

Total 100

a. Listwise deletion based on all vanables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

960 of
tem Statistics
Mean Std. Deviation N

WPertanyaan 1 4.20 .402 100
Pertanyaan 2 4.20 402 100,
Pertanyaan 3 4.04 197 100
Pertanyaan 4 4.34 476 100}
Pertanyaan 5 4.26 441 100
Pertanyaan 6 424 .429] 100
Pertanyaan 7 422 416 100
Pertanyaan 8 4.42 A96 10
Pertanyaan 9 423 423} 100
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Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected ltem- |Cronbach's Alpha iff

Deleted ltem Deleted Total Correlation | Item Deleted
|Pertanyaan 1 33.95 8.391] 911 952
Pertanyaan 2 33.95 8.3M 911 952
Pertanyaan 3 34.11 10.159} 379 971

Pertanyaan 4 33.81 8.196 .826

Pertanyaan 5 33.89 8.139 931 .9
[Pertanyaan 6 33.91 8.164 .948 .949;
Pertanyaan 7 33.93 8.248 .942 .950
Pertanyaan 8 33.73 8.401 .705 .963
IPertanyaan 9 33.92 8.196] 950 .949

Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems:
38.15 10.674 3.267 9



Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviaton | N
Kinerja Mengajar Guru 38.15 3.267 100
IKecerdasan Emosional 38.48 4,128 100
Kebutuhan Untuk Berprestasi 38.89 4.299 100
Keteldanan Kepala Sekolah 29.83 2.864 100
Correlations
Kinerja Mengajar Kecerdasan Kebutuhan Untuk |Keteldanan Kepala
Guru Emosional Berprestasi Sekolah
Pearson Correlation Kinerja Mengajar Guru 1.000 .914 .809 .873
Kecerdasan Emosional 914 1.000 .37 895
Kebutuhan Untuk Berprestasi .809 887 1.000 .897
Keteldanan Kepala Sekolah .873 .895 .897 1.000]
Sig. (1-1ailed) Kinerja Mengajar Gurt .000 .000 .000I
Kecerdasan Emosional .000 .000 .000
Kebutuhan Untuk Berprestasi .000 .000 .000}
Keteldanan Kepala Sekolah .000 .000 .000
N Kinerja Mengajar Guru 100 100 100 100
Kecerdasan Emosional 100 100 100 100
Kebutuhan Untuk Berprestasi 100 100 100 100
Keteldanan Kepala Sekolah 100 100 100 100
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Variables Entered/Removed

I&odel

Variables Entered

Variables Removed

Method

Keteldanan Kepala
Sekolah,
Kecerdasan
Emosional,
Kebutuhan Untuk
Berprestasi®

JEnter

a. All requested variables entered.

Model Summary®

16/41890.pdf

jModel

R R Square

Adjusted R Square

Std. Etror of the

Estimate

Change Statistics

R Square Change

F Change

df1

df2

Sig. F Change

1

.943°

.889

.886

1.104

.889

256.918

96

.000

a. Predictors: (Constant), Keteldanan Kepala Sekolah, Kecerdasan Emosional, Kebutuhan Untuk Berprestasi

b. Dependent Variable: Kinerja Mengajar Guru

ANOVA®
lModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 939.706 3 313.235 256.918 .000°
Residual 117.044 06 1.219
Total 1056.750 99

a. Predictors: (Constant), Keteldanan Kepala Sekolah, Kecerdasan Emosional, Kebutuhan Untuk Berprestasi
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F 8ig.
1 Regression 939.706 3 313.235 256.918 .000"
Residual 117.044 96 1.219}
Total 1056.750 99

a. Predictors: (Constant), Keteldanan Kepala Sekolah, Kecerdasan Emosional, Kebutuhan Untuk Berprestasi

b. Dependent Variable: Kinerja Mengajar Guru

16/41890.pdf

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
JMode! B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 7.858 1.165 6.742 .000
Kecerdasan Emosional .852 .082 1.076 10.358 .000 914 .726 .352 107 9.356
Kebutuhan Untuk Berprestasi -.459 .080 -.603 -5.754 .000 .809, -.506 -.195 .105 9.534
Keteldanan Kepala Sekolah .515 .094 451 5.502 .000 .873 490 187 72 5.827

a. Dependent Variable: Kinerja Mengajar Guru
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Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions
Dimensio Kecerdasan Kebutuhan Untuk |Keteldanan Kepala
IModel n Eigenvalue Condition Index (Constant) Emosional Berprestasi Sekolah
1 1 3.990 1.000 .00 .00 .00 .001
2 .008 22.703 .85 .02 .02 .01
3 .001 59.412 .14 14 .14 .99
4 .001 73.935 .01 .84 .84 .OCJ

a. Dependent Variable: Kinerja Mengajar Guru
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Residuals Statistics”

Minimum Maximum Mean 8td. Deviation

Predicted Value 33.70 44.02 38.15 3.081 100
Std. Predicted Value -1.445 1.805 .000 1.000 100
Standard Error of Predicted 134 .397 212 .061 100
Value

Adjusted Predicted Value 33.60 44.02 .38.14 3.083 100
Residual -3.110 2.302 .000 1.087 100
Std. Residual -2.817 2.085 .000 .885 100
Stud. Residual -2.909 2.128 .004 1.011 100
Deleted Residual -3.317 2.399 .008 1.147 100
Stud. Deleted Residual -3.030 2.169 .004 1.022 100
Mahal. Distance 473 11.799 2.970 2,379 100
Cook's Distance .000 140 .014 .025 100
Centered Leverage Value .005 .030 ,024 100

119

a. Dependent Variable: Kinerja Mengajar Guru
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Histogram

Dependent Variable: Kinerja Mengajar Guru
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Regression Studentized Residual
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